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Abstract. Smoking behavior is one of  health problem in medical students. The aim of this research was to
identify the  relationship between smoking habits with lip and gingival hyperpigmentation on the students
of Medical Faculty Bandung Islamic University. This research was an analytical study using cross-
sectional method. The subjects of the research were the students of Medical Faculty of Bandung Islamic
University that divided into  29 students smokers and 29 students non smokers.Samples chosen by simple
random sampling method. This research is done by analyze the photo of vermilion border of the lip and
anterior gingival region. The result showed that most of non smokers and smokers have lip pigmentation
(26 and 28  persons). The result of observation on maxilla showed that smokers that smoke 1-10 cigarettes
each day have gingival pigmentation grade 4 as many as 13 persons and mandible pigmentation grade 3 are
11 persons. Based on smoking habits and duration of smoking, most of the smokers that have been
smoking for 1-9 years have maxilla pigmentation grade 4 as many as 14 persons and mandible
pigmentation grade 3 are 11 persons. The analyzis using SPSS with Rank Spearman Test method, showed
that there is no relation between smoking habits, duration of smoking (P-Fisher Exact 0.61 and P-
Spearman 0.31) due to lip pigmentation. However, relationship between smoking habits, number of
cigarettes and duration of smoking due to gingival pigmentation showed significant results (P-Fisher Exact
and P-Spearman 0.00). Cigarettes contain nicotine that can stimulate melanogenesis, so that it can cause lip
and gingival pigmentations.
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Abstrak. Merokok merupakan salah satu masalah kesehatan pada mahasiswa kedokteran. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis hubungan kebiasaan merokok dengan hiperpigmentasi bibir dan gusi
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan
rancangan studi potong lintang. Subjek penelitian merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba yang
dibagi menjadi kelompok perokok 29 responden dan bukan perokok 29 responden. Sampel dipilih
menggunakan metode simple random sampling. Penelitian dilakukan dengan cara menganalisis hasil foto
vermilion border bibir dan regio gusi anterior. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
yg bukan perokok maupun perokok mengalami pigmentasi bibir (26 dan 28 orang). Hasil penelitian pada
gusi rahang atas menunjukkan bahwa perokok yang menghisap 1-10 batang perhari paling banyak
mengakibatkan pigmentasi derajat 4 sebanyak 13 orang dan rahang bawah paling banyak mengakibatkan
pigmentasi derajat 3 sebanyak 11 orang. Dilihat dari kebiasaan merokok dan lama merokok, mayoritas
perokok yang merokok selama 1-9 tahun mengalami pigmentasi gusi rahang atas derajat 4 sebanyak 14
orang dan rahang bawah derajat 3 sebanyak 11 orang. Analisis  menggunakan SPSS dengan metode Uji
Rank Spearman, menunjukkan tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok, lama merokok (P-
Fisher Exact 0,61 dan P-Spearman 0,31), dan jumlah rokok (P-Fisher Exact 0,66 dan P-Spearman 0,29)
terhadap pigmentasi bibir. Sedangkan hubungan antara kebiasaan merokok, lama merokok dan jumlah
rokok terhadap pigmentasi gusi menunjukkan hasil yang signifikan (P-Fisher Exact dan P-Spearman 0,00).
Rokok mengandung nikotin yang merangsang melanogenesis, sehingga dapat mengakibatkan pigmentasi
pada bibir dan gusi.

Kata Kunci: Bibir, Gusi, Hiperpigmentasi, Merokok
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A. Pendahuluan

Merokok merupakan masalah kesehatan yang banyak terjadi di sekitar kita.
Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2008, Indonesia menduduki
peringkat ketiga dengan jumlah perokok terbesar di dunia (WHO, 2008). Mahasiswa
kedokteran yang diharapkan dapat berperan penting dan berperan sebagai role model,
ternyata masih memiliki prevalensi merokok yang cukup tinggi. Tahun 2006, Global
Health Professional Student Survey (GHPSS) melakukan survey pada mahasiswa
kedokteran di Indonesia, yang hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 48,4% dari
mahasiswa kedokteran pernah merokok (GHPSS, 2006). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Desyani Aviciena Adiyuwono Putri, et al pada tahun 2015 di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung, didapatkan 44 orang dari 678 mahasiswa atau
6,5% mahasiswa merupakan seorang perokok dan 38 mahasiswa mantan perokok
(Adiyuwono, 2015).

Rokok mengandung lebih dari 4.000 zat kimia yang berbahaya, salah satunya
adalah nikotin (PDPI, 2015). Merokok dapat merangsang melanosit mukosa oral untuk
menghasilkan melanin, hal ini berhubungan dengan afinitas nikotin dan benzipiren
yang tinggi terhadap melanin, sehingga dapat mengakibatkan timbulnya pigmentasi
berwarna coklat (PDPI, 2015, Setiadhi, 2011). Area pigmentasi yang paling sering
terkena adalah attached gingiva pada bagian anterior dari maksila dan mandibula,
diikuti dengan buccal dan lingual gingiva, mukosa palatal, mukosa bukal dan
komisural, bibir, permukaan ventral lidah, dan yang paling jarang ada pada dasar
mulut (Neville, 2015). Gusi dan bibir merupakan struktur yang terlihat, terutama pada
orang yang memiliki garis senyum yang tinggi, saat tersenyum pigmentasi pada
struktur ini akan mempengaruhi estetika (Haresaku, 2007, Moravej-Salehi 2015).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan
merokok dilihat dari jenis rokok, jumlah rokok yang dihisap per hari dan lama
merokok terhadap hiperpigmentasi bibir dan gusi pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Unisba tingkat 1 sampai 4 tahun ajaran 2015-2016?”. Selanjutnya, tujuan
dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Menganalisis gambaran kebiasaan merokok dilihat dari jenis rokok, jumlah
rokok yang dihisap dan lama merokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Unisba tingkat 1 sampai 4 tahun ajaran 2015-2016

2. Menganalisis gambaran hiperpigmentasi bibir dan gusi pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 1 sampai 4 tahun ajaran 2015-2016

3. Menganalisis hubungan antara kebiasaan merokok terhadap hiperpigmentasi
bibir dan gusi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 1 sampai 4
tahun ajaran 2015-2016

4. Menganalisis hubungan antara jenis rokok yang dihisap terhadap
hiperpigmentasi bibir dan gusi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba
tingkat 1 sampai 4 tahun ajaran 2015-2016

5. Menganalisis hubungan antara jumlah rokok yang dihisap terhadap
hiperpigmentasi bibir dan gusi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba
tingkat 1 sampai 4 tahun ajaran 2015-2016

6. Menganalisis hubungan antara lama merokok terhadap hiperpigmentasi bibir
dan gusi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 1 sampai 4 tahun
ajaran 2015-2016.
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B. Landasan Teori

Rokok adalah salah satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk dibakar,
dihisap, dan/atau dihirup (Permenkes, 2011). Nikotin merupakan komponen yang
paling banyak terkandung dalam rokok (Kusuma, 2011). Afinitas tinggi nikotin dan
benzipiren dapat menstimulasi melanosit mukosa oral untuk menghasilkan melanin,
sehingga dapat menyebabkan hiperpigmentasi pada bibir dan gusi (Setiadhi, 2011,
Haresaku, 2007). Lesi pigmentasi yang ditimbulkan akibat rokok ini berwarna
kecoklatan, flat, dan difus (Neville, 2015).

Perokok dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah rokok yang dihisap per hari
menjadi 3 kelompok, yaitu perokok ringan (1-10 batang/hari), perokok sedang (11-20
batang/hari), dan perokok berat (lebih dari 20 batang/hari). Berdasarkan penggunaan
filter, jenis rokok dibagi menjadi 2, yakni rokok filter dan rokok non filter (Setyanda,
2015). Dilihat dari lama merokok, dibagi menjadi 3 yaitu 1-9 tahun, 10-19 tahun dan
lebih dari 19 tahun (Haresaku, 2007).

Bibir merupakan lipatan fibromuskular yang mengelilingi mulut (Moore,
2010). Bibir dipisahkan dari kulit di sekitarnya oleh suatu zona transisi yaitu
vermillion border (Singh, 2014). Zona transisi pada bibir warnanya dapat bervariasi
dari coklat sampai merah (Moore, 2010). Gusi atau gingiva (jamak-gingivae)
merupakan jaringan fibrosa yang ditutupi oleh membran mukosa yang melapisi
prosesus alveolar dan mengelilingi leher gigi (Fuller, 2001). Warna gusi normalnya
berwarna merah muda namun, pada individu berkulit gelap biasanya memiliki gusi
yang berpigmen (Moore, 2010, Obernesser 1999).

Melanin merupakan produk utama melanosit yang berperan sebagai komponen
utama pigmen yang memberikan warna pada kulit, mata, dan rambut (Yerger, 2006,
Halaban, 2003). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh S Haresaku et al,
pigmentasi pada bibir dilihat dari ada atau tidaknya perubahan warna menjadi hitam
atau kecoklatan yang difus pada vermilion border bibir (Haresaku, 2007).

Pigmentasi pada gusi dinilai pada masing-masing rahang berdasarkan
klasifikasi Indeks Melanin, yaitu 0: tidak ada pigmentasi; 1: terdapat 1 atau 2 unit
pigmentasi tunggal tanpa membentuk penyatuan antar unit; 2: terdapat lebih dari 3 unit
pigmentasi pada papillary gingiva tanpa membentuk penyatuan antar unit; 3: terdapat
satu atau lebih deretan pendek pigmentasi; 4: terdapat satu deretan pigmentasi yang
mencakup keseluruhan area antara kaninus (Haresaku, 2007).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut adalah karakteristik subjek penelitian mengenai ”Hubungan Kebiasaan
Merokok dengan Hiperpigmentasi Bibir dan Gusi pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Unisba Tahun Ajaran 2015-2016” yang dapat dilihat pada Tabel 1 sampai
5.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Rokok

Variabel n %

Filter 29 100

Non Filter 0 0

Total 29 100
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Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jumlah Rokok yang Dihisap

Variabel n %

Ringan 27 93,1

Sedang 2 6,9

Berat 0 0

Total 29 100

Tabel 3. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Lama Merokok

Variabel n %

1-9 Tahun 29 100

10 -19 Tahun 0 0

>19 Tahun 0 0

Total 29 100

Tabel 4. Gambaran Karakteristik Pigmentasi Bibir Subjek Penelitian

Variabel n %

Tidak Pigmentasi 4 6,9

Ada Pigmentasi 54 93,1

Total 58 100

Tabel 5. Gambaran Karakteristik Pigmentasi Gusi Subjek Penelitian

Derajat Pigmentasi Gusi
Gusi Rahang Atas Gusi Rahang Bawah

n % n %

0 24 41,38 23 39,66

1 6 10,34 5 8,62

2 2 3,45 2 3,45

3 11 18,97 16 27,59

4 15 25,86 12 20,69

Total 58 100 58 100

Pada penelitian ini juga diteliti hubungan kebiasaan merokok,  jumlah rokok
dan lama merokok terhadap pigmentasi bibir dan gusi, yang dijelaskan pada Tabel 7
sampai 15.

Tabel 7. Hubungan Kebiasaan Merokok terhadap Pigmentasi Bibir

Kebiasaan Merokok
Pigmentasi

Total P- Fisher
Exact

Rho P-
SpearmanTidak Ya

Bukan Perokok 3 26 29

0,61 0,14 0,31Perokok 1 28 29

Total 4 54 58
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Tabel 8. Hubungan Kebiasaan Merokok terhadap Pigmentasi Gusi Rahang Atas

Kebiasaan
Merokok

Pigmentasi Gusi Rahang Atas
Total

P-
Fisher
Exact

Rho P-
Spearman0 1 2 3 4

Bukan Perokok 21 3 0 4 1 29

0,00 0,67 0,00Perokok 3 3 2 7 14 29

Total 24 6 2 11 15 58

Tabel 9. Hubungan Kebiasaan Merokok terhadap Pigmentasi Gusi Rahang Bawah

Kebiasaan
Merokok

Pigmentasi Gusi Rahang Bawah
Total

P-
Fisher
Exact

Rho P-
Spearman0 1 2 3 4

Bukan Perokok 19 3 0 5 2 29

0,00 0,54 0,00Perokok 4 2 2 11 10 29

Total 23 5 2 16 12 58

Tabel 10. Hubungan Jumlah Rokok terhadap Pigmentasi Bibir

Jumlah Rokok
Pigmentasi

Total P- Fisher
Exact Rho P-

SpearmanTidak Ya

Tidak Merokok 3 26 29

0,66 0,14 0,29

Ringan 1 26 27

Sedang 0 2 2

Berat 0 0 0

Total 4 54 58

Tabel 11. Hubungan Jumlah Rokok terhadap Pigmentasi Gusi Rahang Atas

Jumlah Rokok
Pigmentasi Gusi Rahang Atas

Total
P-

Fisher
Exact

Rho P-
Spearman0 1 2 3 4

Bukan Perokok 21 3 0 4 1 29

0,00 0,67 0,00

Ringan 3 3 2 6 13 27

Sedang 0 0 0 1 1 2

Berat 0 0 0 0 0 0

Total 24 6 2 11 15 58
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Tabel 12. Hubungan Jumlah Rokok terhadap Pigmentasi Gusi Rahang Bawah

Jumlah
Rokok

Pigmentasi Gusi Rahang Bawah
Total

P-
Fisher
Exact

Rho P-
Spearman0 1 2 3 4

Bukan Perokok 19 3 0 5 2 29

0,00 0,57 0,00

Ringan 4 2 2 11 8 27

Sedang 0 0 0 0 2 2

Berat 0 0 0 0 0 0

Total 23 5 2 16 12 58

Tabel 13. Hubungan Lama Merokok terhadap Pigmentasi Bibir

Lama Merokok
Pigmentasi

Total P- Fisher
Exact Rho P-

SpearmanTidak Ya

0 3 26 29

0,61 0,14 0,31

1-9 tahun 1 28 29

10-19 tahun 0 0 0

>19 tahun 0 0 0

Total 4 54 58

Tabel 14. Hubungan Lama Merokok terhadap Pigmentasi Gusi Rahang Atas

Lama Merokok
Pigmentasi Gusi Rahang Atas

Total
P-

Fisher
Exact

Rho P-
Spearman0 1 2 3 4

0 21 3 0 4 1 29

0,00 0,67 0,00

1-9 tahun 3 3 2 7 14 29

10-19 tahun 0 0 0 0 0 0

>19 tahun 0 0 0 0 0 0

Total 24 6 2 11 15 58

Tabel 15. Hubungan Lama Merokok terhadap Pigmentasi Gusi Rahang Bawah

Lama Merokok
Pigmentasi Gusi Rahang Bawah

Total
P-

Fisher
Exact

Rho P-
Spearman0 1 2 3 4

0 19 3 0 5 2 29

0,00 0,54 0,00

1-9 tahun 4 2 2 11 10 29

10-19 tahun 0 0 0 0 0 0

>19 tahun 0 0 0 0 0 0

Total 23 5 2 16 12 58
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Berdasarkan hasil pengamatan foto vermilion border bibir dan regio gusi
anterior responden, hasil uji statistik menunjukkan nilai P-Fisher Exact(0,61) dan P-
Spearman(0,31) > 0,05 sehingga dapat dinyatakan tidak terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik, antara kebiasaan merokok, jumlah rokok yang dihisap per
hari dan lama merokok dengan terjadinya pigmentasi bibir. Hal ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Haresaku, et al yang menyatakan terdapat hubungan
antara kebiasaan merokok, jumlah rokok yang dihisap per hari dan lama merokok
terhadap pigmentasi bibir. Namun penelitian Haresaku, et al juga menyatakan bahwa
pigmentasi bibir memiliki korelasi yang lebih lemah dengan kebiasaan merokok
dibanding dengan pigmentasi gusi yang memiliki korelasi yang lebih kuat, ini dilihat
dari prevalensi pigmentasi bibir (47%) lebih tinggi dibanding pigmentasi gusi (19%)
pada kelompok bukan perokok.8 Hal ini bisa diakibatkan oleh bibir yang lebih rentan
terhadap sumber stimulasi lain selain rokok, yaitu bisa dari sinar matahari atau faktor
ras.8,19 Perubahan warna kulit menjadi lebih kecoklatan akibat paparan sinar matahari
merupakan manifestasi dari aktivitas sel pigmen pada kulit dan merupakan mekanisme
pertahanan alami untuk melawan efek radiasi sinar ultra violet. Radiasi solar dapat
mengaktivasi melanosit melalui sinar ultraviolet yang tidak terlihat (290 nm-400 nm).
Orang yang berkulit gelap juga cenderung memiliki melanosom yang lebih besar.18

Berdasarkan hasil pengamatan foto regio gusi anterior rahang atas dan bawah
responden, hasil uji statistik menunjukkan nilai P-Fisher Exact(0,00) dan P-
Spearman(0,00) < 0,05 sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik, antara kebiasaan merokok, jumlah rokok, lama merokok dan
pigmentasi gusi rahang atas dan bawah. Hasil pengamatan ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Haresaku, terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dan
jumlah rokok yang dihisap perhari dengan pigmentasi gusi dengan r = 0,594 dan P <
0,0001, sedangkan berdasarkan lama merokok memiliki r = 0,640 dan P < 0,0001.8

Penelitian Eversole menyatakan bahwa semakin lama merokok, semakin tinggi
kandungan melanin dalam jaringan konektif, semakin besar kemungkinan terjadinya
melanosis rongga mulut.20

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan
beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Gambaran kebiasaan merokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba
dilihat dari jenis rokok yaitu 29 orang (100%) menggunakan rokok filter.
Sedangkan berdasarkan jumlah rokok yang dikonsumsi perhari, perokok yang
mengonsumsi 1-10 batang/hari sebanyak 27 orang(93,1%) dan 11-20
batang/hari sebanyak 2 orang (6,9%). Berdasarkan lama merokok, sebanyak 29
orang (100%) merokok selama 1-9 tahun.

2. Hasil penelitian menunjukkan 4 orang (6,9%) tidak mengalami pigmentasi bibir,
dan 54 orang (93,1%) mengalami pigmentasi bibir. Hasil pengamatan terhadap
gusi rahang atas menunjukkan 24 orang (41,38%) tidak mengalami pigmentasi,
pigmentasi derajat 1 sebanyak 6 orang (10,34%), derajat 2 sebanyak 2 orang
(3,45%), derajat 3 sebanyak 11 orang (18,97%), dan derajat 4 sebanyak 15
orang (25,86%). Hasil pengamatan terhadap gusi rahang bawah menunjukkan
23 orang (39,66%) tidak mengalami pigmentasi, pigmentasi derajat 1 sebanyak
5 orang (8,62%), derajat 2 sebanyak 2 orang (3,45%), derajat 3 sebanyak 16
orang (27,59%), dan derajat 4 sebanyak 12 orang (20,69%).

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan
terjadinya pigmentasi bibir. Sedangkan terdapat hubungan yang signifikan
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secara statistik, antara kebiasaan merokok dan pigmentasi gusi rahang atas dan
bawah.

4. Keseluruhan responden perokok menggunakan rokok jenis filter sehingga tidak
dapat dianalisis secara statistik untuk dibandingkan dengan rokok jenis non
filter untuk dilihat hubungannya terhadap pigmentasi bibir dan gusi.

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah rokok dengan terjadinya
pigmentasi bibir. Sedangkan terdapat hubungan yang signifikan secara statistik,
antara jumlah rokok dan pigmentasi gusi rahang atas dan bawah.

6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama merokok dengan
terjadinya pigmentasi bibir. Sedangkan terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik, antara lama merokok dan pigmentasi gusi rahang atas dan
bawah.

E. Saran

Saran Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan lebih lanjut untuk penelitian mengenai
hubungan antara kebiasaan merokok terhadap hiperpigmentasi bibir dan gusi.

Saran Praktis

1. Perokok agar dapat menghentikan kebiasaan merokoknya karena telah
mengetahui dampak rokok yang buruk bagi kesehatan, salah satunya yatu
pigmentasi pada bibir dan gusi

2. Fakultas Kedokteran Unisba dapat lebih meningkatkan promosi kesehatan
mengenai berhenti merokok
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